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Abstrak

Produksi kacang hijau di Sulawesi Tenggara selalu mengalami fluktuasi yang disebabakan oleh kondisi iklim yang
berubah-ubah, kesuburan tanah yang rendah serta sistem budidaya yang masih konvensional. Untuk meningkatkan
produksi kacang hijau, maka perlu adanya budidaya tanaman yang baik dengan input yang mudah diterapkan oleh
petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungi mikoriza arbuskula dan jarak tanam terhadap
pertumbuhan tanaman kacang hijau. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Kebun Percobaan |1
Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo Kendari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola factorial yang terdiri dari dua factor yaitu: faktor pertama propagul fungi mikoriza arbuskula (FMA)
yang terdiri atas empat taraf dan Faktor kedua yaitu jarak tanam yang terdiri atas tiga taraf. VVariabel yang diamati
yaitu: tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (cm), luas daun (cm?). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara fungi mikoriza arbuskula dengan jarak tanam terhadap tinggi
tanaman 21, 28 dan 35 HST, jumlah daun 28 HST, diameter batang 35 HST dan luas daun 21, 35 dan 42 HST.

Kata kunci: Fungi Mikoriza Arbuskula, Jarak Tanaman, Tanaman Kacang Hijau

Abstract

Green bean production in Southeast Sulawesi always experiences fluctuations caused by changing climatic
conditions, low soil fertility and conventional cultivation systems. To increase green bean production, it is
necessary to cultivate best plants with inputs that are easy for farmers to apply. This research aims to determine
the effect of arbuscular mycorrhizal fungi and planting distance on the growth of green bean plants. This research
was carried out at the Field Laboratory Experimental Garden I, Faculty of Agriculture, Halu Oleo University,
Kendari. This research used a Randomized Block Design (RBD) with a factorial pattern consisting of two factors,
namely: the first factor, arbuscular mycorrhizal fungus (AMF) propagules, which consisted of four levels and the
second factor, plant spacing, which consisted of three levels. The variables observed were: plant height (cm),
number of leaves (strands), stem diameter (cm), and leaf area (cm?). The results showed that there was an
interaction between arbuscular mycorrhizal fungi and planting distance on plant height at 21, 28, and 35 DAP,
number of leaves at 28 DAP, stem diameter at 35 DAP, and leaf area at 21, 35, and 42 DAP.

Keywords: Arbuscular Mycorrhiza Fungi, Mung Bean, Planting Space

1. PENDAHULUAN

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman legum yang cukup penting bagi masyarakat. Menurut
Mustakim (2012), pentingnya tanaman kacang hajau untuk dikembangkan karena mempunyai potensi
pasar yang sangat menjanjikan. Selain itu, karena kacang hijau mengandung amilum, zat besi, protein,
belerang, minyak, lemak, vitamin B1, A dan E (Acyhad dan Rasyidah, 2006). Menurut data BPS
Sulawesi Tenggara (2020), produksi kacang hijau tahun 2018 sebesar 510,11 ton, Tahun 2019 sebesar
421,09 ton serta tahun 2020 sebesar 802,20 ton. Berdasarkan data BPS tersebut produksi kacang hijau
di Sulawesi Tenggara mengalami fluktuasi. Berbagai faktor yang menyebabkan terjadi fluktuasi
produksi kacang hijau antara lain kesuburan tanah rendah, alih fungsi lahan, faktor iklim tidak
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mendukung serta praktek budidaya tidak tepat. Upaya peningkatan produktivitas kacang hijau dapat
dilakukan dengan memperbaiki efisiensi pemupukan dan jumlah tanaman per lubang tanam. Pemupukan
dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah sehingga mampu menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk membantu tanaman menyerap unsur
hara ialah menggunakan fungi mikoriza arbuskula.

Fungi mikoriza sebagai bentuk asosiasi antara akar tanaman dengan fungi pembentuk mikoriza.
Fungi mikoriza dan akar hidup secara bersimbiosis mutualisme. Fungi mikoriza memperoleh pasokan
karbon (C) dan energi dari akar tanaman, sebaliknya fungi mikoriza membantu akar mendapatkan unsur
hara. Oleh karena itu, fungi mikoriza sangat membantu dalam penyerapan unsur hara bagi tanaman,
terutama unsur-unsur hara yang jumlahnya sedikit di dalam tanah dan tidak mobile, seperti unsur hara
fosfor (P). Fungi mikoriza juga mempunyai beberapa manfaat seperti meningkatkan serapan air dan
ketahanan terhadap kekeringan, meningkatkan ketahanan terhadap penyakit-penyakit akar dan
meningkatkan ketahanan terhadap kehancuran unsur, suhu ekstrem dan pH rendah (Munawar, 2011),
meningkatnya penyerapan unsur hara dari tanah, sebagai penghalang biologis terhadap infeksi patogen
akar, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan meningkatkan hormon pemacu tumbuh
(Prihastuti, 2007), mempertahankan keanekaragaman tumbuhan dan meningkatkan produktivitas
(Moriera et al., 2007).

Peningkatan serapan hara akibat kolonisasi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) disebakan oleh tiga
hal, yaitu FMA mampu megurangi jarak yang harus ditempuh permukaan akar tanaman untuk mencapai
unsur hara dan kosentrasi pada permukaan penyerapan, mengubah secara kimia sifat-sifat unsur hara
kimia sehingga memudahkan penyerapan unsur hara tersebut ke dalam akar tanaman (Harumi, 2006).
Hal ini diduga karena fungi mikoriza arbuskula mampu menghasilkan enzim asam fosfatase yang
mampu mengkatalisis hidrolisis kompleks fosfor yang tidak tersedia menjadi fosfor yang larut dan
tersedia. Selanjutnya fosfor ini diserap oleh hifa-hifa eksternal dan dipindahkan ke dalam jaringan
tanaman. Berdasarkan keunggulan fungi mikoriza arbuskula dan jarak tanam, maka penting dilakukan
kombinasi fungi mikoriza arbuskula dan jarak tanam meningkatkan pertumbuhan pada tanaman. Oleh
karena itu, penting dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan tanaman kacang hijau
terhadap pemberian fungi mikoriza arbuskula dan pengaturan jarak tanam.

Pengaturan jarak tanam dengan kerapatan tertentu bertujuan memberi ruang tumbuh pada tiap-tiap
tanaman agar tumbuh dengan baik. Jarak tanam akan mempengaruhi kepadatan efisiensi penggunaan
cahaya, persaingan diantara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan
mempengaruhi produksi tanaman. Pada kerapatan rendah, tanaman kurang berkompetensi antara satu
dengan lainnya terhadap cahaya, air dan unsur hara, sedangkan pada kerapatan tinggi dapat menghambat
pertumbuhan tanaman (Hidayat, 2008). Hasil penelitian Ahmad et al. (2004), mengemukakan bahwa
kerapatan tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil biji kacang hijau. Jumlah tanaman
perlubang tanam dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan penggunaan faktor lingkungan bagi
tanaman. Kompetisi intraspesifik tanaman dapat terjadi akibat populasi tinggi karena jarak tanam yang
rapat (Jahan dan Hamid, 2004).

Jarak tanam yang optimal atau jarak tanam yang baik dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya sifat
klon yang ditanam, bentuk wilayah (topografi) dan kerapatan yang dikehendaki sebagai faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan. Pada lahan yang datar dan agak landai digunakan untuk menanam
tanaman dengan mengatur jarak tanamannya, tetapi untuk daerah yang miring, harus digunakan sistem
kontur supaya tidak terjadi kompetisi antar tanaman (Setyamidjaja, 2000). Kehadiran gulma pada areal
tanaman budidaya sangat berpengaruh terhadap hasil panen. Hal ini terjadi karena gulma memiliki
kemampuan berkompetisi yang tinggi dalam memperoleh air, unsur hara, cahaya matahari, CO, dan
tempat tumbuh (Rao, 2000). Kompetisi merupakan interaksi antar dua individu yang sejenis maupun
berlainan jenis yang menimbulkan pengaruh negatif bagi keduanya akibat pemanfaatan secara bersama-
sama sumber daya yang terbatas (Sastroutomo, 1990). Gulma yang tumbuh pada areal tanaman apabila
dibiarkan tanpa dilakukan pengendalian, maka gulma tersebut akan memiliki potensi untuk
berkompetensi dengan tanaman (Halim, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungi mikoriza arbuskula dan jarak tanam
terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau.
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2. METODE PENELITIAN

2.1. Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah

Persiapan lahan pada penelitian ini yaitu membersihkan gulma pada lahan yang digunakan dalam
penelitian. Setelah lahan tersebut dibersihkan, selanjutnya dilakukan pengolahan tanah menggunakan
traktor untuk membalikkan tanah, kemudian menggemburkan tanah menggunakan pacul. Setelah tanah
digemburkan, selanjutnya mengukur lahan dengan meteran seluas 22 m x 12 m dan membuat petakan
dengan ukuran 2 m x 3 m dan diikuti dengan pembuatan drainase antar kelompok dengan lebar 50 cm.

2.2. Persiapan Propagul Fungi Mikoriza Arbuskula

Propagul fungi mikoriza arbuskula yang digunakan merupakan hasil koleksi Halim dkk. (2019),
yang diperbanyak pada tanaman jagung di dalam rumah plastik. Tanah yang masih dalam bentuk
bongkahan dihancurkan sampai halus dan akar jagung dipotong-potong kecil, kemudian tanah dan akar
jagung dicampur merata. Selanjutnya, propagul fungi mikoriza arbuskula yang telah siap ditimbang
sesuai dengan dosis perlakuan menggunakan timbangan digital.

2.3. Aplikasi Fungi Mikoriza Arbuskula dan Penanaman

Aplikasi propagul fungi mikoriza arbuskula dilakukan secara bersamaan dengan penanaman benih
kacang hijau. Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal, kedalaman kurang lebih 5 cm. Propagul fungi
mikoriza arbuskula diberikan sesuai dosis perlakuan pada lubang tanam, selanjutnya benih kacang hijau
diletakkan di atas propagul fungi mikoriza arbuskula kemudian ditutup dengan tanah.

2.4. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan dan pembumbunan.
Penyiraman rutin dilakukan dua kali sehari selama penelitian, yaitu pagi sebanyak 2 gembor/bedengan
dan sore hari 3 gembor/bedengan atau disesuaikan dengan ketersediaan air. Penyulaman dilakukan
untuk mengganti tanaman yang tidak tumbuh atau mati, penyulaman dilakukan 7 hari setelah tanm
(HST). Penyiangan dilakuakan 3 kali saat tanaman berumur 21, 28, 35 dan 42 HST dengan cara
mencabut gulma atau tanaman pengganggu yang tumbuh petak percobaan kemudian melakukan
pengamatan dengan cara menghitung semua jenis dan golongan gulma.

2.5. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam pola factorial yang terdiri
dari 2 faktor yaitu dosis propagul fungi mikoriza arbuskula (FMA) sebagai faktor pertama dengan empat
taraf yaitu tanpa propagul FMA (M), propagul FMA 5 g/lubang tanam (M), propagul FMA 10 g/lubang
tanam (M), propagul FMA 15 g/lubang tanam (Ms). Faktor kedua yaitu jarak tanam yang terdiri dari
tiga taraf yaitu 40 cm x 10 cm (J1), tanam 40 cm x 20 cm (J2), 40 cm x 30 cm (J3). Perlakuan terdiri dari
12 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 36 unit percobaan.

2.6. Variabel Pengamatan

Pengamatan tanaman kacang hijau dilakukan saat tanaman berumur 21, 28, 35 dan 42 HST.

Tanaman sampel dipilih secara acak sebanyak tiga tanaman. Variabel yang diamati sebagai berikut:

a. Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi.

b.  Jumlah daun (helai) dihitung semua daun yang terdapat pada satu tanaman.

c. Diameter batang (cm) diukur menggunakan jangka sorong pada posisi 2 cm dari pangkal batang.

d. Luas daun (cm?) diukur panjang dan lebar daun sampel.Tiga sampel daun dipilih pada bagian
bawah, tengah dan atas tanaman. Selanjutnya luas daun pertanaman dihitung dengan formula
sebagai berikut: LD = P x L x k x D, Dimana: LD = luas daun per tanaman (cm), P = Panjang
daun (cm), L = Lebar daun (cm), k = konstatanta (0,64) (Edhi, 2019), JD = Jumlah daun (helai).
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2.7. Analisis Data

Data variabel pertumbuhan kacang hijau dianalisis menggunakan sidik ragam. Apabila hasil
analisis berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) pada taraf
kepercayaan 95%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa fungi mikoriza arbuskula dan jarak tanam berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21, 28, 35 dan 45 HST.

Tabel 1. Pengaruh Fungi Mikoriza Arbuskula dan Jarak Tanam terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman

(cm) Kacang Hijau Umur 21, 28 dan 35 HST
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam)....... 21 HST

Jarak Tanam

0 (Mo) 5 (My) 10 (M2) 15 (Ms)

40 cm x 10 cm (J1) 46 a 55 a 49 a 54 a
q p p p

40 cm x 20 cm (J2) 56 a 39 b 54 a 57 a
p q p p

40 cm x 30 cm (Ja) 42 a 48 a 46 a 52 a
q pq p p

UJBD 95% 2= 0,88 3= 092 4= 0,95
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam)...... 28 HST
Jarak Tanam 0 (Mo) 5 (M) 10 (M) 15 (M)

40 cm x 10 cm (J1) 81 b 79 b 85 b 93 a
q q p P

40 cm x 20 cm (J2) 82 ab 8,7 a 77 b 81 b
q p q q

40 cm x 30 cm (Ja) 89 a 80 b 77 b 93 a
p q q p

UJBD 95% 0,60 3= 10,63 4= 0,65
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam).... 35 HST

Jarak Tanam 0 (Mo) 5 (M) 10 (M2) 15 (M)

40 cm x 10 cm (J1) 125 b 128 b 124 b 183 a
p p p q

40 cm x 20 cm (J2) 133 a 125 a 150 a 136 a
p p p r

40 cm x 30 cm (Js) 137 b 144 b 114 b 222 a
p p p p

UJBD 95% 2= 344 3= 3,62 4= 3,72

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf tidak sama pada setiap baris (a,b) atau kolom (p,q)
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

Tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman terbaik pada umur 21 HST diperoleh pada
kombinasi perlakuan FMA 15 g/lubang tanam dan jarak tanam 40 cm x 20 cm (MsJ) sebesar 5,7 cm.
Rata-rata tinggi tanaman terbaik pada umur 28 HST diperoleh pada kombinasi FMA 15 g/lubang tanam
dan jarak tanam 40 cm x 10 cm (MsJ1), dan FMA 15 g/lubang tanam dan jarak tanam 40 cm x 10 cm
(M3Js) masing-masing sebesar 9,3 cm. Rata-rata tinggi tanaman terbaik pada umur 35 HST diperoleh
pada kombinasi FMA 15 g/lubang tanam dan jarak tanam 40 cm x 30 cm (MsJs) sebesar 22,2 cm. Hal
ini terjadi karena FMA berperan melepaskan unsur P yang difiksasi oleh logam-logam berat menjadi
bentuk P tersedia bagi tanaman dengan adanya enzim fosfat dari FMA mampu menghidrolisis senyawa
P organik dalam tanah menjadi P tersedia bagi tanaman (Feng et al., 2003) sementara jarak yang lebih
sempit mampu meningkatkan produksi perluas lahan dan jumlah biji namun menurunkan bobot biji
(Maddonni et al., 2006).
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3.2. Jumlah Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa fungi mikoriza dan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
rata-rata jumlah daun pada umur 21 dan 28 HST.

Tabel 2. Pengaruh Fungi Mikoriza Arbuskula dan Jarak Tanam terhadap Rata-rata Jumlah Daun

Kacang Hijau Umur 21 dan 28 HST
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam)....21 HST

Jarak Tanam 0 (Mo) 5 (M) 10 (M) 15 (M)
40 cm x 10 cm (J1) 28 ¢ 33 bc 37 b 58 a
q pq p Pq
40 cm x 20 cm (J2) 43 a 27 b 3,7 ab 43 a
p q p q
40 cm x 30 cm (Ja) 41 b 47 b 37 b 70 a
p p p p
UJBD 95% 2= 131 3= 138 4= 142
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam).....28 HST
Jarak Tanam 0 (M) 5 (M1) 10 (M2) 15 (M)
40 cm x 10 cm (J1) 37 b 71 a 48 b 93 a
q pq q p
40 cm x 20 cm (J2) 79 a 53 b 79 a 6,3 ab
p q p q
40 cm x 30 cm (Ja) 63 b 8,7 ab 6,7 b 100 a
p p Pq p
UJBD 95% 2= 2,23 3= 2,34 4= 240

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf tidak sama pada setiap baris (a,b,c) atau kolom (p,q)
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

Tabel 2, menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun terbaik umur 21 HST diperoleh pada kombinasi
perlakuan FMA 15 g/lubang tanam dan jarak tanam 40 cm x 30 cm (MsJs) sebesar 7,0 helai. Rata-rata
jumlah daun terbaik umur 28 HST terdapat pada kombinasi perlakuan FMA 15 g/lubang tanam dan jarak
tanam 40 cm x 30 cm (M3Js) sebesar 10,0 helai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis FMA
maka semakin baik dalam memperbaiki pertumbuhan tanaman. Begitupula dengan jarak tanam yang
renggang menyebabkan cahaya matahari dapat tembus sampai ke seluruh bagian daun tanaman. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hatta (2012), bahwa jarak tanam yang optimum akan memberikan petumbuhan
bagian atas yang baik sehingga dapat memanfaatkan lebih banyak cahaya matahari yang berdampak
pada pertumbuhan bagian atas tanaman yang baik pula.

3.3. Diameter Batang
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa FMA dan jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap

diameter batang tanaman pada umur 35 HST.

Tabel 3. Pengaruh Fungi Mikoriza Arbuskula dan Jarak Tanam terhadap Rata-rata Diameter Batang
(cm) Kacang Hijau Umur 35 HST
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam)

Jarak Tanam

0 (Mo) 5 (M) 10 (M2) 15 (Ms)
40 cm x 10 cm (J1) 034 b 040 b 033 b 061 a
q q p P
40 cm x 20 cm (J2) 0,48 a 0,39 a 0,44 a 0,46 a
p q p q
40 cm x 30 cm (Js) 042 ¢ 055 b 0,38 ¢ 0,68 a
pq p p p
UJBD 95% 2= 0,12 3= 0,13 4= 0,13

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf tidak sama pada setiap baris (a,b,c) atau kolom (p,q)
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.
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Tabel 3, menunjukkan bahwa rata-rata diameter batang terbaik pada kombinasi FMA 15 g/lubang
tanam dan jarak tanam 40 cm x 30 cm (M3Js) sebesar 0,68 cm dan terendah pada kombinasi perlakuan
FMA 10 g/lubang tanam dan jarak tanam 40 cm x 10 cm (M2J1) sebesar 0,33 cm. Menurut Hardjadi
(2002), bahwa pengunaan jarak tanam yang ideal bagi tanaman akan memperkecil terjadinya kompetisi
bagi tanaman dan dapat memberikan hasil optimal, selain itu pada jarak tanam ideal dapat meningkatkan
berat kering tanaman, karena fotosintesis dapat berjalan optimal serta fotosintat yang dihasilkan dan
tersimpan jadi lebih banyak.

3.4. Luas Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara fungi mikoriza arbuskula dengan jarak
tanam berpengaruh nyata terhadap luas daun umur 21, 28, dan 35 HST.

Tabel 4. Pengaruh Fungi Mikoriza dan Jarak Tanam terhadap Rata-rata Luas Daun Kacang Hijau

Umur 21 HST
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam)....... 21 HST
Jarak Tanam 0 (Mo) 5 (M) 10 (M2) 15 (M)
40 cm x 10 cm (J1) 21,08 a 1253 b 1212 b 1081 b
p p p q
40 cm x 20 cm (J2) 1931 a 852 ¢ 1429 b 16,90 ab
p q p p
40 cm x 30 cm (J3) 1157 a 714 b 12,02 a 1361 a
q q p pq
UJBD 95% 2= 388 3= 4,08 4= 419
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam)...... 28 HST
Jarak Tanam 0 (Mo) 5 (My) 10 (My) 15 (M3)
40 cm x 10 cm (J1) 60,2 a 38,0 b 374 b 392 b
p p pq q
40 cm x 20 cm (J2) 541 a 232 b 46,7 a 525 a
Pq q p P
40 cm x 30 cm (Js) 441 a 300 b 264 b 349 ab
q pq q q
11,6
UJBD 95% 2= 9 3= 12,29 4= 1264
Fungi Mikoriza Arbuskula (g/lubang tanam)........ 35 HST
Jarak Tanam 0 (Mo) 5 (M) 10 (My) 15 (M3)
40 cm x 10 cm (J1) 4646 a 2268 Db 1909 b 1530 b
p p p q
40 cm x 20 cm (J2) 4005 a 1704 b 2039 b 2382 b
p p p p
40 cm x 30 cm (Ja) 2477 a 1824 ab 1337 b 2024 ab
q p p pq
UJBD 95 % 2= 76,48 3= 8040 4= 8275

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf tidak sama pada setiap baris (a,b,c) atau kolom (p,q)
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

Tabel 4, menunjukkan rata-rata luas daun umur 21 HST tertinggi diperoleh pada kombinasi
perlakuan tanpa FMA dan jarak tanam 40 cm x 10 cm (MoJ1) sebesar 21,08 cm?. Rata-rata luas daun
umur 28 HST tertinggi diperoleh pada kombinasi tanpa FMA dan jarak tanam 40 cm x 10 cm (MoJy)
sebesar 60,2 cm?. Rata-rata luas daun umur 35 HST tertinggi diperoleh pada kombinasi tanpa FMA dan
jarak tanam 40 cm x 10 cm (MoJi1) sebesar 464,6 cm?. Hal ini terjadi karena tidak ada yang dapat
membantu tanaman dalam mempermudah serapan hara. Hal ini sesuai dengan pendapat Halim dkk
(2020), bahwa tinggi rendahnya kolonisasi fungi mikoriza pada akar akan menentukan kadar dan
serapan hara P pada tanaman.
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4. KESIMPULAN

Aplikasi berbagai dosis fungi mikoriza dan pengaturan jarak tanam dapat memperbaiki
pertumbuhan tanaman kacang hijau. Tinggi tanaman pada umur 35 HST, jumlah daun pada umur 28
HST serta diameter batang pada umur 35 HST terbaik pada kombinasi perlakuan FMA 15 g/lubang
tanam dan jarak tanam 40 cm x 30 cm (M3Js) masing-masing sebesar 22,2 ¢cm, 10 helai dan 0,68 cm?.
Luas daun pada umur 35 HST terbaik pada kombinasi perlakuan FMA 15 g/lubang tanam dan jarak
tanam 40 cm x 20 cm (M3Jz) sebesar 238,2 cm?.
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